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METODE PRAKTIS BUKU AMTSILATI DALAM PENINGKATAN BACA KITAB 









Penelitian ini dilatar belakangi oleh dorongan pertanyaan dalam hati penulis tehadap sulitnya 
mempelajari baca Kitab Kuning di Pesantren, sehingga tidak jarang para santri di Pesantren 
mampu membaca kitab kuning. Oleh karenanya ada salah satu Pesantren di Purwakarta, yaitu 
Pondok Pesantren Al islam yang tingkat keberhasilan santrinya dalam hal membaca kitab 
kuning ini sangat teruji dan terkesan singkat untuk bisa baca kitab kuning, berdasarkan 
informasi yang beredar di kalangan masyarakat, maka timbullah rasa keingin tahuan penulis 
untuk terjun langsung dalam observasi, ternyata Pesantren Al Islam di Purwakarta ini 
menggunakan satu metode cara cepat baca kitab kuning, yaitu Metode Amtsilati yang ditulis 
oleh KH. TAUFIQUL HAKIM, yang mana metode ini adalah formulasi baru bagi dunia 
pendidikan khususnya Pedidikan Pesantren. Dengan latar belakang masalah ini yang menjadi 
landasan penulis untuk mengetahui dan menganalisis cara pembelajaran metode ini.  Tujuan 
penelitian ini, untuk mengetahui keabsahan dan daya dukung metode Amtsilati dalam cara 
cepat baca kitab kuning di Pondok Pesantren, kemudian dengan hasil observasi ini, akan 
menambah refrensi bagi seluruh Pondok Pesantren khususnya di Purwakarta dan Umumnya 
seluruh Indonesia untuk menjadikan metode Amtsilati ini sebagai daya dukung keberhailan 
Pondok Pesantren. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode  deskriptif, dengan cara pendekatan  dokumentasi, observasi dan interview. Dengan 
metode pendekatan ini penulis menemukan data-data yang mendukung terhdap keberhasilan 
pembelajaran metode Amtsilati ini. Hasil dari penelitian ini penulis menemukan jawaban  
yang memuaskan terhadap aplikatifnya metode Amtsilati ini dalam peningkatan baca kitab 
kuning di Pesantren, dengan merumuskan pertanyaan penelitian diantaranya: (1) Bagaimana 
Perencanaan Metode Amtsilati (2) Bagaimana pelaksanaan Metode Amtsilati (3) Bagaimana 
hasil dari Metode Amtsilati (4) dan Kendala – kendala yang dihadapai dalam Metode 
Amtsilati, bahwa dari sekian jumlah santri tingkat keberhasilan metode ini 90% dianggap 
sukses dan memenuhi tujuan yang ingin dicapai, keberhasilan metode ini tidak terlepas 
dengan beberapa faktor, antara lain: Faktor Guru, Faktor Santri, Faktor Sarana dan Prasarana 
dan Faktor Lingkungan, kemudian faktor tambahan  keberhasilan penerapan pengajaran 
Amtsilati ini juga di dukung oleh menejemen yang baik antara lain: Pertama  Perencanaan, 
mulai dari menentukan KKM Sampai Target Tahunan. Kedua, Pelaksanaan, mulai dari 
kemampuan Pra Ustdaz sampai metode Penerapan yang jitu, dan Ketiga , Evaluasi atau 
Penilaian, mulai dari tes lisan sampai tes tulisan dan praktik membaca kitab 
kuning.Berdasarkan penelitian ini penulis memberikan saran kepada, diantaranya: (1) seluruh 
Pesantren khususnya di Purwakarta untuk menjadikan metode Amtsilati bahan pemikiran dan 
pertimbangan terhadap daya dukung santri dalam meningkatkan kemampuan baca kitab 
kuning di Pesantren, (2) kepada Pemerintah baik Departemen Pendidikan Nasional atau 
Departemen Agama, agar lebih peduli dan memperhatikan Metode ini, salah satu dengan 
mengadakan Musabaqoh. 
 






This research is caused by the encouragement of question in the researcher’s heart toward 
the difficulty in learning the read KitabKuning in Boarding School, so almost all students in 
boarding school are able to read KitabKuning. Hence there is one of boarding school in 
Purwakarta, namely Al Islam Boarding School in which the students’ achievement level in 
the case of reading this KitabKuning is very great and short time to master in reading 
KitabKuning. Based on the information spread in the society, it appears the researcher’s 
curiosity to observe directly, in fact Al Islam Boarding School in Purwakarta applies a 
method of how to quickly read KitabKuning, and the name of the method isAmtsilati which 
was written by KH. TAUFIQUL HAKIM, this method is a new formulation for education 
course, especially education in boarding school. By the background of this problem which 
becomes the researcher’s base to find out and analyze the way of this method learning. The 
aims of this research are to find out the validity and Amtsilati method aid in how to quickly 
read KitabKuning in Boarding School, then by the result of this observation, will enhance the 
reference for the whole boarding school especially in Purwakarta and generally Indonesia to 
apply this Amtsilati method as aid in the success of boarding school. The methodology of this 
research used qualitative approach with desciptive method, through documentation 
approach, observation and interview. By this approach, the researcher found out the satisfied 
answers toward the application of this Amtsilati method in improving the read of 
KitabKuning in boarding school, by formulating the research question include: (1) How the 
plan of Amtsilati is (2) How the implementation of Amtsilati is (3) How the result of Amtsilati 
method is (4) The obstacles faced in Amtsilati method are, it could be revealed that 90% of 
the students’ success level of this method were assumed to be success and fulfill the achieved 
objectives, the achievement of this method was influenced by some factors, it consisted: the 
factor of teacher, students, facilities and infrastructure and environment, then the other 
factor is a good management, among others are, the first is planning, begun by determining 
minimum score until annual target. The second is implementation, begun from pre teacher 
(ustadz) until a great application, and the third is evaluation or assessment, begun from oral 
test to written test and practice in reading KitabKuning. Based on this research, the 
researcher gives the suggestion to (1) all boarding school especially in Purwakarta to apply 
Amtsilati method as rationale and consideration toward the students’ aid in improving 
students’ ability in reading KitabKuning in boarding school, (2) government, both 
department of national education and department of religion, in order to be more care and 
pay attention this method, one of them is conducting Musabaqoh. 
 
A. PENDAHULUAN 
Secara lughowi metode dalam bahasa 
arab disebut dengan istilah toriqoh yang 
berarti jalan. Terdapat beberapa pendapat 
dari definisi metode: Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, metode berarti cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan. 
Menurut Radliyah Zaenuddin metode 
adalah rencana yang menyeluruh yang 
berkenaan dengan penyajian materi secara 
teratur, dimana tidak ada satu bagian yang 
lain dan kesemuanya berdasarkan atas  
 
 
approach (pendekatan) yang telah 
ditentukan sebelumnya. Menurut Wina 
Sanjaya metode adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal. Dan sedangkan  
Menurut Muhibbin Syah metode diartikan 
sebagai cara yang berisi prosedur baku 
untuk melaksanakan kegiatan penyajian 
materi pelajaran kepada peserta didik.  
Esensi dari  Beberapa definisi tersebut 





dapat disebutkan bahwa metode merupakan 
suatu alat atau cara untuk mencapai tujuan 
proses pembelajaran. Metode juga 
berhubungan dengan cara yang 
memungkinkan peserta didik memperoleh 
kemudahan dalam rangka mempelajari 
bahan ajar yang disampaikan oleh guru. 
secara matang dalam penyampaian 
pelajaran agar pelajaran dapat diserap dan 
dipahami dengan baik, sehingga tercapailah 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta digunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang disampaikan 
penulis melalui media bahasa tulis. 
Menurut Tarigan, Pengertian lain dari 
membaca adalah suatu proses kegiatan 
mencocokkan huruf atau melafalkan 
lambang-lambang bahasa tulis. Membaca 
adalah suatu kegiatan atau cara dalam 
mengupayakan pembinaan daya nalar. 
Dengan membaca, seseorang secara tidak 
langsung sudah mengumpulkan kata demi 
kata dalam mengaitkan maksud dan arah 
bacaannya yang pada akhirnya pembaca 
dapat menyimpulkan suatu hal dengan 
nalar yang dimilikinya. 
Amtsilati berasal dari bahasa Arab 
yakni dari kata  َََمثَم-ََُُمثَْمي-ًََلُىثُم  yang berarti 
contoh, dan dalam bentuk jamak ‟  ََْماَةِهث  
‟‟yang artinya contoh-contoh, dan 
berakhiran “ti” itu diambil dari kata 
Qira‟ati. Dengan demikian metode 
Amtsilati adalah cara yang digunakan 
untuk mempelajari gramatika bahasa Arab 
dengan cepat dalam mendalami Alquran 
dan Alhadits, melalui kitab-kitab yang telah 
disusun oleh Taufiqul Hakim dari pondok 
pesantren Darul Falah Bangsri, Jepara. 
Yang mana kitab tersebut berjumlah 10 
jilid yakni berupa: 5 jilid Amtsilati, 2 jilid 
Tatimmah, 1 jilid Qa‟idati, 1 jilid 
Khulashah, dan 1 jilid Sharfiyah. 
Dalam Kitab Fathul Wahhab, 
pengertian kitab kuning dapat dilihat dalam 
dua arti, yaitu arti menurut bahasa dan 
menurut istilah, sebagaimana yang tersebut 







Kitab menurut bahasa artinya 
menggabungkan dan mengumpulkan, 
berasal dari fi'il madhi Kataba (Menulis) 
dan masdarnya Katban, Kitâbatan dan 
Kitâban (tulisan); dan menurut istilah 
adalah nama dari suatu ilmu tertentu yang 
biasanya mengandung beberapa bab dan 
pasal. 
Menurut Masdar F. Mas‟udi, "Kitab 
kuning adalah karya tulis Arab yang ditulis 
oleh para sarjana Islam sekitar abad 
pertengahan, dan sering disebut juga 
dengan Kitab kuno”.  KH. MA. Sahal 
Mahfudh menjelaskan bahwa "disebut 
Kitab kuning karena memang kitab-kitab 
itu dicetak di atas kertas berwarna kuning, 
meskipun sekarang sudah banyak dicetak 
ulang pada kertas berwarna putih".  
Menurut Ali Yafie, "Kitab kuning adalah 
Kitab-kitab yang dipergunakan oleh dunia 
pesantren yang ditulis dengan huruf Arab 
dengan bahasa Arab atau Melayu, Jawa, 
Sunda, dan hurufnya tidak diberi tanda 
baca (harakat, syakal)".Dengan demikian, 
secara harfiah Kitab kuning diartikan 
sebagai buku atau kitab yang dicetak 
dengan mempergunakan kertas yang 
berwarna kuning. Sedangkan menurut 
pengertian istilah, Kitab kuning adalah 
kitab atau buku berbahasa Arab yang 
membahas ilmu pengetahuan agama Islam 
seperti fiqih, ushul fiqih, tauhid, akhlak, 
tasawwuf, tafsir al-Qur‟an dan ulumul 
Qur‟an, hadis dan ulumul hadis, dan 
sebagainya yang ditulis oleh Ulama-ulama 
salaf dan digunakan sebagai bahan 
pengajaran utama di pondok pesantren. 
 
 






B. KAJIAN PUSTAKA 
Pendekatan Penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus. Metode 
yang digunakan dalam tesis ini adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi dan 
study kepustakaan. Observasi digunakan 
untuk memperoleh data kualitatif dari 
manajemen metode Amsilati dalam 
percepatan baca kitab kuning di pondok 
pesantren Al Islam Purwakarta sedangkan 
wawancara mendalam dan dokumen 
digunakan untuk menggali data kualitatif 
dari informan, data hasil observasi 
dianalisis dengan deskriptif dan dimasukan 
dalam beberapa kategori, sedangkan 
wawancara dan dokumen dideskripsikan 
dalam kata- kata atau ungkapan dan 
kemudian dimasukan dalam kategori 
tertentu. Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan selebihnya merupakan data 
tambahan seperti dokumen dan sumber data 
yang lain. Jadi, sumber data dalam 
penelitian ini adalah kata-kata yang 
diperoleh dari informan dan dokumen yang 
merupakan data tambahan. Hasil Penelitian 
Metode Praktis Buku Amtsilati di 
Pesantren Al Islam Pembelajaran Metode 
Amtsilati di Pesantren Al Islam, meliputi : 
Perencaan, Pelaksanaan, Penilain ( 
Evaluasi). Ketika Proses Pembelajaran 
Metode Amtsilati ini,  tidak terlepas dari 
kendala-kendala yang dihadapi. Adapun 
untuk menjawab pertanyaan penelitian 
tersebut dibawah ini:  
Pertama, Perencanaan (Planning) 
adalah menyusun langkah-langkah yang 
akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut 
dapat disusun berdasarkan kebutuhan 
dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 
keinginan pembuat perencana. Namun yang 
lebih utama adalah perencanaan yang 
dibuat harus dapat dilaksanakan dengan 
mudah dan tetap sasaran. Artinya 
perencanaan merupakan suatu proses 
menentukan apa yg ingin dicapai di masa 
yg akan dating serta menetapkan tahapan-
tahapan yg dibutuhkan untuk mencapainya. 
Dengan demikian, proses perencanaan 
dilakukan dengan menguji berbagai arah 
pencapaian serta mengkaji berbagai 
ketidakpastian yg ada, mengukur 
kemampuan (kapasitas) kita untuk 
mencapainya kemudian memilih arah-arah 
terbaik serta memilih langkah-langkah 
untuk mencapainya. Terry mengungkapkan 
bahwa perencanaan itu pada dasarnya 
adalah penetapan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Dalam setiap perencanaan selalu terdapat 
tiga kegiatan yaitu (1) perumusan tujuan 
yang ingin dicapai (2) pemilihan program 
untuk mencapai tujuan itu (3) identifikasi 
dan pengerahan sumber yang jumlahnya 
selalu terbatas. Perencanaan berasal dari 
kata rencana yaitu pengambilan keputusan 
tentang apa yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan.  Dengan demikian, proses 
suatu perencanaan harus dimulai dari 
penetapan tujuan yang akan dicapai melalui 
analisis kebutuha serta dokumen yang 
lengkap, kemudian langkah-langkah yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Metode praktis  Amtsilati di 
Pesantren Al Islam, setelah PSB 
(Penemrimaan Santri Baru), Pimpinan 
Pesantren beserta para Ustadz 
bermusyawarah untuk menentukan target, 
terbagi 2 : pertama, (1)  target capaian 1 
tahun ke depan (2) pemilihan program 
Metode Amtsilati bagi Santri baru yang 
lulus seleksi dan melakukan pemantapan 
bagi santri yang tidak lulus seleksi serta 
menaikan jenjang ( mealnjutkan pengkajian 
kitab-kitab ) bagi santri yang sudah hatam 
dengan metode Amtsilati (3) 
menidentifikasi dan pengerahan sumber. 
Hal ini dilakukan untuk merencanakan 
program 1 tahun. Kedua, (1)  target 
pencapain bisa baca kitab kuning dalam 1 
tahun, tebagi dalam 2 tahap :  a. 6 bulan 
pertama untuk pengajaran kitab, menghafal 
dalil-dalil, qowaid dan pemantapan Ilmu 





Shorof, b. Enam bulan selanjutnya para 
santri belajar praktik terhadap kitab kuning, 
dengan membagi kitab sesuai keinginan 
atau pembagian oleh ustdz atau pengajar, 
(2) pemilihan program Metode Amtsilati 
bagi Santri baru yang lulus seleksi dan 
melakukan pemantapan bagi santri yang 
tidak lulus seleksi, (3) menidentifikasi dan 
pengerahan sumber. Dengan adanya 
Rencana Program Pembelajaran (RPP), 
menjadi acuan para ustadz dalam 
memberikan pengajaran terhadap para 
santri di Pesantren Al Islam dan menjadi 
targetan yang mesti tercapai pada satu 
tahun kedepan.  
Kedua, Actuating ( Pelaksanaan) 
Metode Amtsilati. Pelaksanaan adalah 
suatu tindakan atau pelaksanaan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara 
matang dan terperinci, implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan 
sudah dianggap siap. Secara sederhana 
pelaksanaan bisa diartikan penerapan. 
Majone dan Wildavsky mengemukakan 
pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan 
Wildavsky mengemukakan bahwa 
Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan. Pengertian di 
atas memperlihatkan bahwa kata 
pelaksanaan bermuara pada aktivitas, 
adanya aksi, tindakan, atau mekanisme 
suatu sistem. Ungkapan mekanisme 
mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan 
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan norma tertentu untuk 
mencapai tujuan kegiatan. Pelaksanaan 
merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang 
dilaksanakan untuk melaksanakan semua 
rencana dan kebijaksanaan yang telah 
dirimuskan dan ditetapkan dengan 
dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang 
diperlukan, siapa yang melaksanakan, 
dimana tempat pelaksanaannya mulai dan 
bagaimana cara yang harus dilaksanakan, 
suatu proses rangkaian kegiatan tindak 
lanjut setelah program atau kebijaksanaan 
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan 
keputusan, langkah yang strategis maupun 
operasional atau kebijaksanaan menjadi 
kenyataan guna mencapai sasaran dari 
program yang ditetapkan semula. Model 
pembelajaran yang diterapkan di pesantren 
Al Islam ini sudah sesuai dengan model 
pembelajaran yang digunakan di pondok 
pesantren pusat, yaitu pondok pesantren 
Darul Falah. Menurut H. Taufiqul Hakim, 
pencipta model Amtsilati, Model 
pembelajaran klasikal yang diterapkan 
dalam Amtsilati adalah dengan membentuk 
kelompok yang ditentukan sesuai dengan 
jilidnya masing-masing.  Dalam 
pelaksanaan pengajaran Metode Amtsilati 
adalah sistem berbasis kompetisi, 
maksudnya setiap santri di setiap kelas 
masing-masing bersaing satu sama lain 
supaya mendapatkan atau mencapai target 
nilai 9.1, karena ketika santri yang sudah 
menyelesaikan pengajaran dalam satu jilid, 
maka selalu dilaksanakan tes, kemudian 
hasil dari tes terebut akan membagi siswa 
sesuai nilai yang di dapat, jika tidak 
mencapai sesuai KKM. Maka santri akan 
mengulang dijilid yang sama. Pembelajaran 
Metode Amtsilati dengan sistem halaqoh 
perkelas yang dibagi menjadi beberapa 
kelas berdasarkan hasil tes, salah satu 
syaratnya ialah tes lulus baca Al Qur‟an, 
kemudian sebelum pengajaran Metode 
Amtsilati, para santri untuk menghafal bait-
bait khulasoh minimal para santri 
menghafal 25 bait dan beberapa halaman 
Qoidah- Qoidah penting sebagai modal 
pertama untuk memulai pengaran Metode 
Amtsilati jilid pertama, selanjutnya ketika 
pengajaran Metode Amtsilati dimulai. 
Maka para santri diwajibkan melanjutkan 
hafalan bait-bait khulasoh dan Qoidah- 
Qoidah penting sampai selesai. Metode 
Amtsilati hanyalah materi-materi dasar 
yang didesain dengan formula khusus 
dengan contoh-contoh yang hampir secara 
keseluruhan menggunakan ayat-ayat al 
qur‟an. Dalam penerapan metode Amtsilati 
di Pesantren Al Islam juga  menggunakan 
pendekatan system AKOMOUDIS (Aktif, 
Komunikasi, Dialog) dari semua unsur 
elemen yang erlibat didalam proses belajar 
mengajar. Selain menggunakan pendekatan 





system AKOMUDIS tersebut diatas, dalam 
penguatan daya serat santri dan hafalannya 
Amtsilati juga menggunakan pendekatan 
sebagai berikut : a. TA‟WID (َديىــعت  ) yang 
bermakna pembiasaan. Dapat juga dikata 
takrir pengulangan, yaitu santri dibimbing 
untuk mengulang-ulang atau membiasakan 
membaca materi yang dipelajari secara 
terus menerus, baik rumus qoidah maupun 
khulasohnya, dengan kata lain “bisa karena 
biasa” b. TAHFIDH (  ظيفحت ). setelah santri 
mengulang-ulang atau melakukan 
pembiasaan membaca materi rumus qoidah 
dan khulasoh, maka efektifitas hal tersebut 
akan melaju pada proses hafal. Dengan 
hafal santri akan lebih mudah memasuki 
jenjang atau tahap berikutnya yaitu tafhim. 
c. TAFHIM  (ميهفت  ) yang bermakna faham 
atau memahamkan. Santri akan lebih bisa 
membaca Basamalah yang tanpa harakat 
karena diulang-ulang atau dibiasakan 
membacanya berkali-kali sehingga ketika 
hafal lebih mudah memberikan pemahaman 
kandungan materi yang tersirat didalamnya. 
d. TATHBIQ (قيثطت  )   yang bermakna 
penerapan. Tahapan ini adalah tahapan 
akhir yaitu penerapan pada teks-teks bahasa 
arab atau kitab dengan tanpa 
mengesampingkan pendampingan / 
bimbingan dari seorang guru secara 
continue. Adapun Contoh pelaksanaan  
mempelajari buku Amtsilati antara lain : (a)  
Belajar amtsilati dalam keadaan bersih, rapi 
dan suci, (b). Membaca hadlorah Fatihah pada 
Mu‟allif Amtsilati dan „Ulama‟ Nuhat, (c). 
Buku jilid, Qoidaty dan Kholashah semua 
dalam keadaan terbuka, (d). Mengawali 
pembelajaran dengan membaca materi pada 
Rumus Qoidah dengan diulang-ulang, Contoh : 
Huruf Jer antara lain : 
َ/لَ/برَذنمَذمَ/ىهعَنعَ/يفَ/ادعَاشاحَ/لاخَىتحَ/ىنإَنم
ىتمَ معنَ /بَ /كَ تَ وَ /يك, (e). Membaca Judul 
Materi Bab pada halaman buku jilid,  
Contoh : نم tanpa harakat dibaca َْنِم 
menjadi َْنِم , (f). Menerangkan judul sesuai 
kebutuhan, (g). Gunakan penjelasan yang 
singkat, bahasa sederhana dan mudah 
difahami ketika menjelaskan materi, (h). 
Membaca contoh ayat dua kali, bacaan 
pertama dengan harakat yang lengkap, 
bacaan kedua dengan waqof. Contoh :  ََآهَِْيف
 َنِسٰاَ َِزْيـَغَ  َءآ َّمَنمَ  َراــَـهَْنأ  ,(i).  Menjelaskan kata 
yang bergaris bawah dengan keterangan 
yang ada di kotak bagian bawah, seperti : 
نم adalah huruf jer. Dasarnya …. , huruf 
hukumnya mabni dasarnya ... ,   َءآ َّم dibaca 
kasrah karena setelah huruf jer 
yaitu ….. dasarnya .... , ( j). Jika dalam 
contoh ayat terdapat kalimat yang tidak 
sesuai dengan qo‟idah, maka tidak usah 
dibahas dahulu atau dilewati saja, ( k 
).  Senantiasa menanyakan materi yang 
sudah dipelajari pada contoh-contoh ayat 
yang ada, ( l ). Usahakan santri hafal rumus 
qoidah dan Kholashah, ( m ).  Jangan 
dilanjutkan, jika materi sebelumnya belum 
difahami, (n). Jangan menahan santri yang 
sudah bisa dan jangan memaksa yang 
belum faham untuk dilanjutkan, ( o ). 
Mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
ulang materi pada Rumus Qoidah, ( p ). 
Menutup dengan pembacaan do‟a. Dari 
penjelasan diatas merupakan rangkain-
rangkain sistem dalam pelaksanaan 
pembelajaran Metode Amtsilati di Pondok 
Pesantren Al Islam Purwakarta.   
Ketiga Evaluasi atau Hasil 
Penilaian, Penilaian berfungsi untuk 
memonitor keberhasilan proses belajar 
mengajar dan juga berfungsi memberikan 
umpan balik guna perbaikan dan 
mengembangkan proses belajar mengajar 
lebih lanjut. Sebagai alat penilaian hasil 
pencapaian tujuan dalam pengajaran, 
evaluasi harus dilakukan secara terus-
menerus. Karena evaluasi berfungsi untuk 
menentukan tingkat keberhasilan belajar 
dan juga sebagai umpan balik dari proses 
belajar mengajar, maka kemampuan guru 
dalam menyusun alat penilaian dan 
melaksanakan evaluasi merupakan 
kemampuan menyelenggarakan proses 
belajar mengajar secara keseluruhan.  
Untuk mendapatkan balikan (feed back) 
terhadap proses belajar mengajar, guru di 
Pondok Pesantren Al Islam Purwakarta 
mengadakan evaluasi yang dilaksanakan 
pada tiap akhir pembahasan dan akhir jilid. 
Evaluasi tersebut dilaksanakan dengan dua 





cara, yaitu: a. Lisan. Adapun tes lisan ini 
dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu : 
pertama, Pada awal pertemuan Siswa harus 
mengulang rumus qai‟dah materi yang 
telah lalu. Kedua, Pada saat proses 
pembelajaran, siswa disuruh untuk 
membaca semua contoh atau latihan 
memberi makna secara bergiliran dengan 
teratur dari arah kiri kekanan atau 
sebaliknya, atau dengan menunjuk Siswa 
secara acak. Ketiga, Pada setiap kali usai 
pelajaran dalam suatu pertemuan bisa 
dilakukan bersama-sama atau individual. b. 
Tertulis, Pelaksanaan tes tertulis ini dengan 
cara guru memberikan soal-soal tertulis 
kepada siswa untuk dikerjakan. Adapun 
soal-soal tersebut berupa soal obyektif, soal 
uraian serta soal pemberian harakat, 
kedudukan kaidah dan juga maknanya. Dari 
kedua tes tersebut, nilai dijumlahkan 
kemudian jika siswa memiliki nilai kurang 
dari 9.1. Maka siswa tidak dapat 
meneruskan jilid selanjutnya dan Guru 
memberikan bimbingan serta arahan 
kepada siswa yang kemudian diberikan 
penambahan waktu sampai siswa telah siap 
untuk melakukan tes kembali. Evaluasi ini 
dijadikan feedback bagi guru untuk melihat 
seberapa besar keberhasilan siswa dalam 
memahami materi yang telah disampaikan, 
sehingga dengan mengetahui hasilnya, guru 
dapat melakukan tindak lanjut yang lebih 
baik dalam proses belajar mengajar 
selanjutnya. 
 Keempat Kendala- kendala  dalam 
Pembelajaran Metode Amtsilati. Kendalaa 
bisa juga diartikan sebagai Penghambat 
atau hambatan. Kata penghambat dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diterjemahkan sebagai hal, keadaan atau 
penyebab lain yang menghambat 
(merintangi, menahan, menghalangi). 
Sedangkan pengertian dari hambatan 
adalah sesuatu yang dapat menghalangi 
kemajuan atau pencapaian suatu hal. Pada 
penelitian ini faktor penghambat proses 
pelaksanaan proyek konstruksi 
didefinisikan sebagai hal, keadaan yang 
dapat merintangi, menahan dan 
menghalangi proses pelaksanaan 
konstruksi. Adapun kendala-kendala yang 
dihadapi pada pelaksanaan pembelajaran  
Metode Amtsilati di Pondok Pesantren Al 
Islam : (a) Faktor Ustdz, Faktor guru 
dipesantren Al Islam untuk, terkadang 
menjadi kendala bagi pelaksanaan Metode 
Amtsilati adalah Regenerasi atau 
pergantian guru, karena hampir kebanyakan 
guru metode Amtsilati di Pesantren Al 
Islam ini berasal dari santri di Pesantren Al 
Islam itu sendiri yang dibiayai untuk 
belajar metode Amtsilati langsung di 
tempat penulisnya di Pesantren Darul 
Falah- Bangsri- Jepara. Sehingga ketika 
santri yang diangkat sekian lama menjadi 
guru khusus Amtsilati di Pesantren Al 
Islam kemudian bermukim di suatu tempat, 
maka stok guru itu berkurang sehingga 
yang tadinya kurang lebih 8 Ustadz khusus 
bidang Amtsilati, maka sekarang hanya 4 
orang ustdz yang ahli, sehingga 
mengakibatkan para Ustdz kurang leluasa 
dalam penjaran, karena sistem dalam 
metode Amtsilati ini adalah sistem 
eliminasi, ketika para santri menghatamkan 
satu jilid kemudian mereka di evaluasi, 
kemudian hasil evalusi tersebut ada 
beberapa yang belum memenuhi KKM.  
Maka yang lulus lanjut ke jilid 
selanjutnya dan yang belum lulus masih 
harus mengulang pelajaran sebelumnya, 
terkadang karena Ustdz yang jumlahnya 
sedikit ini, menjadikan hambatan  ketika 
semua guru / Ustdz sudah memiliki santri 
yang lemparan atau sudah memiliki kelas 
hasil pemisahan dari evaluasi, kemudian 
tidak ada lagi yang siap menerima murid 
leparan.  
Sehingga mau tidak mau Ustdz yang 
telah mengadakan Evaluasi ini, mesti 
megajar satu kelas yang berbeda jilidnya. 
Untuk Tahun pelajaran 2017/2018 ini, kelas 
Amtsilati di Pesantren Al Islam hanya  2 
kelas Amtsilati yang berjumlah 22 Orang 
Santri, dan di tangani oleh 4 orang ustdz 
yang memang sangat ahli dalam bidang 
Amtsilati, yang mana 4 orang ustd ini 
adalah santri yang lama yang belum mukin 





dan menantu Kiai yang pernah diutus untuk 
belajar langsung di Pesantren Jepara tempat 
asal kitab Amtsilati. (b) Santri, Seiringnya 
perubahan zaman, maka berimbas pula 
pada kurangnya himmah( cita-cita) bagi 
sebagian santri dalam menuntut ilmu. 
Ketika zaman santri yang dahulu belajar di 
Pesantren itu merupakan hal yang sangat 
istimewa, sehingga tidak sedikit banyak 
santri yang bersungguh-sungguh dalam 
belajar, mulai dari hafalan kaidah, dasar-
dasar ( dalil-dalil) sampai meng i‟lal. Pada 
tahun 2006 setelah diadakannya seminar 
Metode Amtsilati di Pesantren Al Islam 
yang langsung diisi oleh Penulis metode 
Amtsilati tersebut KH. Taufiqul Hakim, 
terlihat himmah para santri yang belajar di 
Pesantren Al Islam yang sangat segnifikan 
hasilnya. Pada awal pembelajaran kitab 
Amtsilati ini KKM mencapai 9.9 namun 
seluruh santri hampir 90% lulus, bahkan 
para santri mampu bersaning di tingkat 
Kabupaten dan Provinsi . dari uraian diatas 
dapat difahami bahwa kendala santri dalam 
proses pembelajaran Metode Amtsilati 
salah satunya ialah berbalik dari keterangan  
dalam kitab Ta‟limul Muta‟lim tentang 
keberhasilan bagi penuntut ilmu, antara 
lain: Kurang Semangat belajar Santri, Lama 
waktu belajarnya santri di Pesantren, 




Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pelaksanaan metode Amtsilati dalam 
Mendalami Peningkatan Baca kitab kuning 
pada kelas khusus di pondok pesantren Al 
Islam Purwakarta, terbilang sudah sesuai 
hasil atau tujuan Pesantren, dengan ini 
penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 1. Perencanaan 
Pembelajaran metode Amtsilati di Pondok 
Pesantren Al Islam Purwakarta ini, meliputi 
: Melakukan Penyusunan RPP Metode 
Amtsilati, Merumuskan pencapaian  
lulusan dengan KKM, Melakukan tes Pra 
pelaksanaan pembelajaran Metode 
Amtsilati dan Membentuk Klasikal bagi 
siswa yang lulus tes. Selain dari 4 point 
tersebut, Pondok Pesantren Al Islam juga 
rutin meaksanakan musyawarah dewan 
guru setiap minggu, untuk mengetahui hasil 
dari kinerja guru dan kemampuan santri. 2. 
Pelaksanaan metode Amtsilati  sudah 
terlaksana sesuai RPP yang telah disusun 
oleh Para Ustadz dengan target KKM 9.0 
untuk bisa lulus dalam setiap jilidnya. Hal 
ini terlihat dalam setiap perencanaan, 
pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran 
Amtsilati sudah melaksanakan fungsinya 
masing-masing dengan baik. Ada pun 
beberapa Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan metode 
Amtsilati dalam Baca Kitab Kuning di 
pondok pesantren Al Islam Purwakarta 
yaitu:  
a. Faktor Guru, pada umumnya para guru 
sudah memenuhi kriteria seorang 
pendidik karena selain memiliki 
pengalaman mengajar, guru juga 
memiliki kemampuan dalam 
menyampaikan materi dan kesesuaian 
memilih strategi dengan materi 
pembelajaran.  
b. Faktor Santri, secara umum siswa sangat 
senang mengikuti pembelajaran metode 
Amtsilati ini, hal ini dapat dilihat dari  
kehadiran santri  selalu aktif, perhatian 
santri yang tinggi, keaktifan santri 
sebagian besarnya aktif serta tanggapan 
mereka terhadap pembelajaran Amtsilati 
yang sangat positif.  
c. Faktor Sarana dan Prasarana, pada 
umumnya sarana dan prasarana yang ada 
untuk pelaksanaan metode Amtsilati ini 
sudah memadai dari buku pelajaran 
paket maupun pendukung, begitu juga 
tempat yang memadai.  
d. Faktor Lingkungan, pada dasarnya 
lingkungan kelas khusus metode 
Amtsilati ini sudah mendukung, karena 
mereka sudah dipisahkan dengan santri-
santri  yang tidak mengikuti Amtsilati, 
sehingga mereka fokus dan termotivasi 
dalam pembelajaran. 3. Hasil metode 





Amtsilati di Pondok Pesantren Al Islam 
tersebut, sesuai dengan target capain 
yang di rumuskan oleh para ustdz, dan 
hasil yang maksimal juga terlihat oleh 
beberapa santri yang bisa di bilang 
mampu membaca kitab kuning setelah 
melalui proses pelaksaan pembelajaran 
metode Amtsilati kurang lebih 6 bulan 
untuk pendalaman metode dan 3 bulan 
untuk praktek baca kitab kuning. 4. 
Kendala- kendala dalam pelaksanaan 
metode Amtsilati. Adapun kendala-
kendala yang dihadapi pada pelaksanaan 
pembelajaran  Metode Amtsilati di 
Pondok Pesantren Al Islam, antara lain : 
a. Kekurangan Ustdz (Guru), sehingga 
proses eliminasi santri yang belum 
dinyatakan lulus sedikit kurang 
maksimal.b. Berkurangnya minat Santri, 
dibandingkan dengan santri sebelumnya 
yang mampu mencapai KKM 9,9, 
sedangkan sekarang hanya 9,0, sehingga 
guru lebih extra lagi dalam praktek baca 
kitab. Kemudian adapun  faktor yang 
menunjang keberhasilan dalam 
penerapan pengajaran metode Amtsilati 
di kelas khusus Pondok Pesantren Al 
Islam ini, tidak terlepas dari menejemen 
yang baik pula yaitu : Pertama  
Perencanaan, mulai dari menentukan 
KKM Sampai Target Tahunan. Kedua, 
Pelaksanaan, mulai dari kemampuan 
Para Ustdaz sampai metode Penerapan 
yang jitu, dan Ketiga , Evaluasi atau 
Penilaian, mulai dari tes lisan sampai tes 
tulisan. 
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